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Mahathir Tolak Kompensasi USD 2 Miliar

Dari Goldman Sachs
Terkait Skandal 1 MDB

Reporter : CHAHAYA SIMANJUNTAK
Editor : MUHAMMAD NUR

PERDANA Menteri Malaysia
Mahathir Mohamad menolak
kompensasi sebesar 2 miliar
dolar Amerika Serikat (AS) yang
ditawarkan Goldman Sachs
terkait skandal 1 Malaysia De-

velopment Berhad (1IMDB).
Nilai dana kompensasi ini
lebih rendah dari yang mere-
ka ajukan, yakni sebesar 7,5
miliar Dolar AS.

Malaysia, di bawah pemerin-
tahan Mahathir menuduh
Goldman beserta 17 direktur,
serta mantan direkturnya me-
nyesatkan investor atas pen-
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Mahathir Mohamad.

jualan obligasi senilai 6,5
miliar dolar AS. Dimana, Bank
AS membantu mengumpul-
kannya untuk dana kekayaan
1IMDB. "Goldman Sachs
menawarkan kompensasi
sebesar 2 miliar dolar AS. Itu
sangat rendah sekali. Kami tak
puas sehingga harus berbicara
dengan mereka kembali,” ujar
Mabhathir seperti dilansir dari
Channel News Asia, Sabtu
(2/11).

Terkait penolakan dari Ma-
laysia tersebut, Goldman belum

memberikan keterangan secara
resmi. Mereka memilih diam.
Sebelumnya, Goldman me-
ngungkapkan, pihaknya tengah
berdiskusi dengan pihak ber-
wenang tentang resolusi in-
vestigasi terkait IMDB. Otori-
tas Amerika Serikat menga-
takan, sekitar 4,5 miliar dolar
AS disedot dari IMDB.
Mahathir mengatakan, ia atas
nama Malaysia, tidak akan
pernah bernegosiasi dengan
buronan, pengusaha Jho Low
yang juga dituduh memain-

kan peran sentral dalam peng-
gelapan dana. Meski Low
membantah melakukan kesa-
lahan, dan tidak ingin penga-
dilan di Malaysia selama Ma-
hathir berkuasa.
Departemen Kehakiman AS
mengatakan, telah mencapai
kesepakatan untuk memulih-
kan dana 2 miliar dolar AS yang
diduga diambil dari IMDB dari
Low. Kesepakatan itu tidak
termasuk pengakuan bersalah
dan tidak terikat pada tindakan
hukum terhadap Low. Maha-

thir mengatakan, Malaysia akan
mengajukan klaim atas aset
Low yang hangus tersebut.

"DoJ telah mengindikasikan
jika Malaysia dapat membuk-
tikan klaim kepemilikan,
maka kita akan memperoleh
kembali uang yang seharusnya
milik Malaysia,” tegas Mahathir.

Kasus ini sendiri merupakan
lanjutan dari skandal mega
korupsi 1 MDB yang juga
melibatkan mantan perdana
Menteri Malaysia, Najib Rajak.
(***)

Gains Perkenalkan
Industri Pendidikan
sebagai Bisnis Baru

Reporter : CHAHAYA SIMANJUNTAK
Editor : MUHAMMAD NUR

KUALA LUMPUR (BP) -
Dunia pendidikan Malaysia
memasuki babak baru. Di-
tandai dengan hadirnya Gains
Education Group Malaysia
Sdn Bhd (GAINS) sebagai
kelompok pendidikan satu
atap. Kegiatan ini diluncurkan
langsung Direktur Divisi Pen-
didikan Swasta Kementerian
Pendidikan Malaysia, Datin
Sri Hajah Nor Zamani binti
Abdol Hamid di Sepang,
awal Oktober lalu.

"Pendidikan kini menjadi
ladang bisnis sebagai bagian
dari kolaborasi strategis seg-
men bisnis baru yang
menawarkan peluang kerja
sama dalam satu atap. Mencer-
daskan bangsa, sekaligus
mengembangkan pendapatan
ekonomi. GAINS menjawab
itu semua,” ujar Direktur Di-
visi Pendidikan Swasta Ke-
menterian Pendidikan Ma-
laysia, Datin Sri Hajah Nor
Zamani binti Abdol Hamid,
Kamis (31/10) lalu.

GAINS Education Group ini
merupakan perusahaan induk
dari berbagai sekolah swasta
di Malaysia. Sebut saja Ge-
niusAulad, Sekolah Interna-
sional Idrissi, Sekolah Tinta,
Akademi Pendidikan Eduven-
tor, Asisst10 dan Genius Bibs
Infant Care. Sekolah-sekolah
tersebut telah sepenuhnya
diakui Kementerian Pendidi-
kan Malaysia untuk pendi-
dikan berkualitas premium
untuk pra-sekolah, sekolah
dasar dan sekolah menengah
khusus anak.

Grup ini telah mendedika-
sikan perusahaannya untuk
meningkatkan pengetahuan
pendidikan bagi para murid
di Malaysia dan juga murid
dari luar negeri, sebut saja,
13.099 tenaga pengajar serta
70 ribu siswa yang tersebar
di 12 negara bagian serta dua
negara lainnya selama 20 ta-
hun terakhir.

Tak hanya itu, selama ini,
GAINS juga menjadi pelopor
sekolah swasta berbasis Islam
di Malaysia yang menjadikan
Bahasa Inggris sebagai ba-
hasa pengantar sehari-hari.
Hal ini sebagai wujud dari
kekonsistenan mereka dalam
mendukung para generasi
muda Malaysia untuk mam-
pu menerima pendidikan
secara layak. Dengan begitu
mampu bersaing di dunia
nasional maupun internasi-
onal.

"Kami berkomitmen men-
dukung pemerintah untuk
memperkuat pendidikan lewat
silabus inovatif dan menjadi
yang pertama menerapkan
sepenuhnya STEM dalam
Kurikulum Sekolah Dasar
(KSSR) melalui Sekolah Tin-
ta,” ujar Founder sekaligus
Grup CEO GAINS, Puan Za-
liza Alias.

GAINS telah menginvesta-
sikan hampir RM 15 juta (seki-
tar Rp 5,25 miliar) untuk me-
majukan dunia pendidikan
di Malaysia dengan pening-
katan CAGR sebesar 26 pers-
en untuk populasi siswa se-
lama 20 tahun terakhir. Nilai
ini juga telah diproyeksikan
akan meningkat melebihi RM
21 juta di 2019 ini atau me-
ningkat sebesar 32 persen.
Manajemen perusahaan ini
juga menargetkan akan ter-
daftar di Bursa Malaysia pada
2023 mendatang dengan
cakupan bisnis yang lebih luas,
dari hulu ke hilir dengan tar-
get pendapatan sekitar RM
50 miliar.

Tentu, untuk mencapai tar-
get tersebut, pada 2022 men-
datang, GAINS juga berencana
mengadakan kerjasama den-
gan EduCity Iskandar Malay-
sia Sdn Bhd lewat pengem-
bangan Bibs Corporate Infant
Care. Targetnya, Genius Bibs
Infant Care ini akan menjadi
pusat perawatan korporasi
yang bertujuan untuk memi-
liki perawatan bayi di kantor.
Merawat bayi sementara
orangtua bekerja pada saat
yang sama membangun sam-
bil berkolaborasi dengan
EduCity Iskandar Malaysia
Sdn Bhd, yang juga perluasan
dari

Sekolah Internasional Id-
rissi di wilayah selatan.

GAINS Education Group
membangun Eco-school di
pusat kota EduCity dan ter-
buka untuk semua kalangan
mulai dari pra-sekolah hing-
ga menengah dengan kapa-
sitas dua ribu siswa. Tak
hanya itu, mereka juga akan
ekspansi ke Indonesia dan
Turki dalam waktu dekat.
Tentu saja dalam bentuk ke-
mitraan.

"Dengan ekspansi ini, akan
tercipta peluang kerja yang
dapat menurunkan angka
pengangguran di Malaysia,
serta juga dalam hal mening-
katkan pendapatan warga.
Tujuan utama dari sini semua
adalah membantu pertum-
buhan ekonomi Malaysia,”
ujar Datin Sri Hajah Nor Za-
mani binti Abdol Hamid.

”Saatini, kita hidup di zaman
dimana perubahannya sangat
cepat. Perubahan ini meng-
hadirkan tantangan sekaligus
peluang. Malaysia harus ber-
benah menangkap peluang
ini, yakni tidak boleh berpe-
gang teguh pada sistem pen-
didikan tradisional. Sebaliknya,
kita harus proaktif mengha-
dirkan sistem pendidikan
baruyanglebih global. Beru-
saha mengeksplorasi meng-
hasilkan yang baru,” tam-
bahnya.

Sementara itu, Puan Zaliza
Alias mengatakan, selama 20
tahun pengalamannya dalam
mengembangkan industri
pendidikan, ia semakin yakin
untuk terus berkontribusi
lebih banyak. "Sebagai Aktivis
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DARIKiri; CFO, Board of Director GAINS Education Group Sdn Bhd,
Hasnul Ismar bin Mohd Ismail; Co-Founder Mohd Hafiez Shah bin
Mohd Salleh; Pendiri dan Grup CEO, Zaliza binti Alias; dan Mana-
ging Director EduCity Iskandar Malaysia Sdn. Bhd, Wan Ahmad
Saifuddin Wan Ahmad Radzi; saat pemaparan dan peluncuran
GAINS Education Group Malaysia Sdn Bhd di Sepang, beberapa

waktu lalu.

Pendidikan, kami ingin beri
tanda dan tunjukkan keber-
hasilan kami kepada entitas
perusahaan, profesional, dan
publik secara keseluruhan.
Karena itu, kami memutuskan
untuk meluncurkan GAINS
Education Group sebagai pe-
rusahaan induk Genius Aulad,
Sekolah Internasional Idrissi,
Sekolah Tinta, Akademi Guru
Eduventor dan Assist10,”
ujarnya.

Puan juga menambahkan,
mereka kini menjadi peng-

gerak industri pendidikan yang
mampu mendukung pertum-
buhan ekonomi Malaysia.
”Kami percaya kami dapat
berbuat lebih banyak dalam
memenuhi agenda nasional
di industri pendidikan Ma-
laysia dan internasional. Men-
jadi corong dan menciptakan
perubahan itu sendiri. Kare-
na perubahan adalah elemen
kunci untuk mempercepat
laju industri pendidikan yang
melayani kebutuhan rakyat,”
tutupnya. (*)
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SUASANA peluncuran GAINS yang dihadiri sejumlah pegiat pendidikan dan pelajar Malaysia.

Curi Tas Chanel Majikan, TKI Dipenjara

Reporter : CHAHAYA SIMANJUNTAK
Editor : MUHAMMAD NUR

SINGAPURA (BP) - Onita,
buruh migran asal Indonesia
(TKI) dipenjara enam bulan
setelah ketahuan mencuri tas
Chanel seharga Rp 84 juta
milik sang majikan. Pengadi-
lan Singapura menjatuhi hu-
kuman kepada perempuan
28 tahun tersebut, Kamis
(24/10) lalu.

Dalam persidangan terung-
kap, Onita mencuri tas Chanel
berwarna pink tersebut saat
membersihkan kamar maji-
kannya pada Februari lalu.
Kala itu, ia melihat sebuah
tas pink seharga 6 ribu dolar
Singapura atau sekitar Rp 84
juta di rak kamar majikannya.
Ia lantas mengambil tas ter-
sebut dan menyimpannya di
kamarnya.

Tak berhenti di situ saja. Mei
lalu, Onita juga membersihkan

F. CHANEL

ILUSTRASI tas Chanel 19 Waist Bag seharga 4.850 dolar Singapura.

kembali ruangan majikannya.
Lalu mencuri kembali. Kali
ini, ia mengambil tas hitam
bermerek Chanel seharga 8.500
dolar AS atau sekitar Rp 119
juta beserta sarung penutup
debunya dari lemari pakaian.

Untuk menutupi jejaknya,
tas hitam tersebut ia sembu-
nyikan di kamarnya dengan
membuka sarung penutup
debu. Lalu kemudian, tas pink
ia kembalikan, memasukkan-
nya ke sarung penutup debu
Chanel, lalu mengembalikan-
nya ke kamar majikan.

Pada 16 Agustus, majikan
menyadari bahwa tas Chanel
hitamnya hilang setelah me-
meriksa tas yang ada di sarung
penutup tersebut sudah be-
rubah menjadi tas Chanel
pink.

Saatitu, sang majikan yang
berusia 40 tahun tersebut
mengemukakan bahwa ia
telah kehilangan tas kepada

Onita dan memintanya mem-
bantu mencarikan. Tak juga
ketemu, majikan mengung-
kapkan akan melaporkan
kehilangan ini kepada polisi.

”"Saat putus asa, tas mahal-
nya tak juga ketemu, korban
mengemukakan akan mela-
porkannya kepada polisi. Sang
pembantu panik, lalu menga-
kui bahwa ia telah mengam-
bil tas Chanel hitam tersebut
lalu mengembalikannya ke-
pada sang majikan,” ujar Jaksa
Penuntut Umum, Mohd Nas-
ri Haron saat membacakan
putusannya seperti dilansir
dari Channel News Asia, ke-
marin.

Sang majikan pun makin
penasaran. Ia mencari tahu
Facebook Onita. Pada 24 Agus-
tus, lewat foto di Facebook,
Onita ketahuan juga memakai
tas Chanel pink miliknya.
Majikan Onita mengenali tas
itu dan melaporkannya ke-

pada polisi malam itu juga.

Dari pengembangan kepo-
lisian Singapura, selain tas
Chanel, Onita juga mencuri
dompet Louis Vuitton se-
harga 1.000 dolar Singapura
serta uang tunai sebesar 800
dolar Singapura.

Dalam tuntutannya, Jaksa
penuntut umum mengajukan
hukuman maksimal 8 bulan
penjara. Namun, karena hasil
curian tersebut sudah dikem-
balikan kepada pemiliknya,
maka Onita hanya mendapat
vonis hukuman penjara se-
lama 6 bulan dan juga diwa-
jibkan membayar denda.

Hakim mengatakan, motif
di balik menempatkan tas pink
ke dalam penutup debu ada-
lah tipu daya pelaku.

"Kami tidak memaafkan
tindakannya, tetapi ini masih
harus dibedakan dari pelaku
lain yang tidak rnengembali—
kan barang,” ujarnya. (*)
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